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Abstrak—Pendahuluan. 

Ujihipotesismerupakansuatuelemenpentingdalamstatistikainduktif. 

Ujihipotesisinimemilikiketerkaitandenganprinsip-prinsipumumdalam hukum yang 

mana akanmembawanilai-nilaifilosofisnyakepadanilai-nilaikeislaman.Tujuan. 

Mengetahui epistemologi uji hipotesis statistik dalam Islamsertacontoh analisis 

statistik yang melibatkan pengujian hipotesis terhadap suatu kasus. Metode. 

Metodepenelitian yang digunakanadalahpendekatanepistemologiujihipotesisstatistik 

yang dihubungkandenganprinsip-prinsipdalam 

Islam.Hasil.Hipotesisnolmerupakanhipotesis yang menyatakanasalsesuatu. 

Prinsipiniterdapat dalam literatur-literatur Islam seperti kaidah fiqih “prinsip asal 

segala sesuatu adalah suci”dan “hukum segala sesuatu adalah tetap pada keadaan 

semula”. Selain itu, hipotesis nol dibangun atas dasar praduga tidak bersalah, 

independensi, dan keterlepasan dari vonis. Prinsip ini di antaranya tertera pada Al-

Qur’an surat Al-Hujurat ayat 6 dan 12 dan surat Yunus ayat 36. Tingkat signifikansi 

(α) dibangun atas dasar prinsip bahwa risiko galat tipe I harus dikendalikan. Galat tipe 

I merupakan kesalahan menolak H0 padahal H0 benar. Prinsip ini sesuai dengan 

prinsip dalam hukum yang disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, bahwa 

salah memaafkan lebih baik daripada salah menghukum. Sehingga, yang 

diprioritaskan dalam pengendalian risikonya adalah kesalahan menghukum padahal 

yang dihukum tidak melakukan kesalahan. 

Kata Kunci: Epistemologi, Uji Hipotesis, Statistika, Islam 

 

I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ujihipotesismerupakansuatuelemenpentingdalamstatistikainduktif. Seoranganalis data 
mengambilsuatukeputusanmelaluirangkaianujihipotesis. Ujihipotesisadalahserangkaianproseduryang 
dilakukan dengan tujuan menguji suatu hipotesis yang telah diasumsikan oleh seorang analis, apakah 
hipotesis tersebut diterima dengan tingkat kesalahan tertentu. 

Dalamujihipotesis,terdapathipotesisstatistikatauseringdisebutdenganhipotesisnol (H0) 
danhiptoesistandinganatauhipotesisalternatifyang biasa disimbolkan dengan H1. Hipotesisnol (H0) 
menyatakansetiaphipotesis yang akandiuji. Penolakan H0meniscayakanpenerimaansuatuhipotesistandingan 
yang dinyatakandengan H1. Suatuhipotesismengenaisuatu parameter 
populasiakanselaludinyatakansedemikianrupasehingganilai parameter tersebutditentukansecaratepat, 
sedangkanhipotesistandinganmemungkinkanbeberapanilai[1]. 

Hipotesis nol ditolak mendukung hipotesis alternatif jika nilai-P lebih kecil dari alpha, suatu taraf yang 
telah ditentukan sebagai signifikansi statistik [2]. Hipotesis statistik  merupakan suatu anggapan atau 
pernyataan, yang mungkin benar atau tidak, mengenai satu populasi atau lebih 
[1].Hipotesisnolselalumerupakanhipotesis yang menjuruskepadaketerlepasanpengaruh. Artinya, 
hipotesisnolmenyatakanhipotesistentangsesuatu yang belumdipengaruhiolehhal lain, 
sedangkanhipotesisalternatif atau H1 menyatakan sebaliknya.Dengan kata lain, hipotesis nol merupakan 
hipotesis yang terlepas dari vonis atau berbagai hal yang diduga, sedangkan hipotesis alternatif atau 
hipotesis tandingan merupakan hipotesis yang menyatakan bahwa sesuatu yang diuji terkena vonis atau 
efek dari perlakuan. 

Dalam penelitian ini, penulis mengamati metodologi tentang bagaimana suatu uji hipotesis dibangun. 
Dalam kaitannya dengan filsafat ilmu, kajian filsafat yang mendasari suatu ilmu pengetahuan dari sisi 
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metodologinya disebut epistemologi. Epistemologi merupakan suatu metode dalam filsafat ilmu yang 
digunakan untuk mengkaji sesuatu ditinjau dari perspektif metodologis, atau dengan kata lain ditinjau dari 
bagaimana sesuatu tersebut dibangun [3]. Dalam hal ini, yang menjadi fokus penelitian atau kajian dalam 
uji hipotesis statistik. 

Perlu diketahui bahwa dalam filsafat ilmu terdapat tiga hal yang mendasari eksistensisesuatu, yaitu 
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Secara singkat, ontologi berbicara tentang hakikat atau asal muasal 
sesuatu, epistemologi berbicara tentang bagaimana sesuatu itu dibangun, dan aksiologi membahas untuk 
apa sesuatu itu (ada) sedemikian rupa [3]. 

Kitab suci al-Qur’an telah sering menyatakan pentingnya berpikir, menyimak, mengamati, meneliti, 
dan kegiatan-kegiatan lainnya yang berhubungan dengan pemberdayaan akal manusia. Akal manusia 
berfungsi untuk menerima pesan-pesan wahyu dari Sang Maha Pencipta. Seorang muslim diharuskan 
untuk memberdayakan akalnya dengan baik untuk mencapai kebenaran dan memperkuat keimanan 
terhadap Sang Maha Pencipta. Allah SWT seringkali berfirman dalam l-Qur’an, seperti afal   ta‘qilun atau 
afal   tatafakkar  n dan kalimat-kalimat lain dalam al-Qur’an yang memiliki substansi ajakan bagi manusia 
untuk memberdayakan akalnya.Oleh karena itu, sebagai muslim yang baik, semestinya mengerti hubungan 
antara tanda-tanda kebesaran Allah SWT, baik kauniyyah (semesta) maupun qauliyyah (firman-Nya). 

Tidak ada yang bertentangan antara ayat kauniyyah dan ayat qauliyyah Allah SWT. Keduanya selalu 
saling menafsirkan. Akal manusia dan wahyu Allah SWT selalu menuju pada suatu kebenaran yang sama. 
Demikianlah antara ilmu pengetahuan dan agama, dalam hal ini Islam, selalu terdapat integrasi dan 
interkoneksi, baik itu dalam sisi kebahasaan, ilmu pengetahuan, filsafat, prinsip, nilai, dan lain sebagainya 

Adapun dalam penelitian ini, penulis berfokus kepada epistemologi uji hipotesis statistik serta 
membahasnya dengan dalil-dalil yang ada dalam literatur Islam, seperti al-Qur’an, hadis, ijtihad ulama, dan 
lain sebagainya.Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui epistemologi uji hipotesis dalam Islam. 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat seperti pengetahuan akan nilai-nilai, prinsip-prinsip, atau 
filosofi uji hipotesis statistik dalam islam serta adanya integrasi dan interkoneksi antara ilmu pengetahuan, 
khususnya statistika, dan Islam. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan epistemologi terhadap uji hipotesis statistik 

kemudian dikoneksikan dengan literatur-literatur Islam. Epistemologi merupakan salah satu metode 

penggalian pengetahuan dalam filsafat ilmu. Epistemologi adalah ilmu mengenai hakikat sesuatu ditinjau 

dari bagaimana sesuatu itu dibangun. Dengan kata lain, epistemologi adalah pembahasan mengenai hakikat 

sesuatu berdasarkan sisi metodologisnya. Kajian mengenai epistemologi uji hipotesis ini kemudian 

dikaitkan dengan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang terkandung dalam literatur-literatur Islam. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hiptoesis Nol (H0) 

1. H0danprinsipdasarsegalasesuatu 

Hipotesis nol (H0) dibangun atas dasar bahwa segala sesuatu tidak dapat divonis sebelum 

dibuktikan secara empiris. Beberapa dalil dalam literatur Islam yang menyatakan hal yang sama 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

a. Asal/PrinsipSegalaSesuatuadalahSuci 

 alamqa a  ’id fiqhiyyah (kaidah-kaidahfiqih) yang populer di 

kalanganMadzhabSyafi’iyyahyaitukaidahbah asegalasesuatupadaprinsipnyaadalahsuci. 

Segalasesuatutidakdilarangsampaidatangsuatudalil yang menyatakanlarangannya. 

Kaidahfiqihtersebutadalah, 
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Hukumasalsegalasesuatuadalahsuci[4]. 

Kaidahtersebutdidasariolehfirman Allah SWT dalamsurat al-Baqarahayat 29 yang berbunyi, 

 هوَُ الَّذِي خَلقََ لكَُمْ مَا فيِ الْأَرْضِ جَمِيعًا

Dia-lahDzat yang menciptakanuntuk kalian segalasesuatu yang ada di bumi. 

Termasuk juga setiap manusia yang dilahirkan ke dunia, secara instrinsik ia dilahirkan 

dalam keadaan suci (fitrah), tidak dipengaruhi  leh ide l gi apapun. Sebagaimana Allah S   

berfirman dalam surat ar- u  m ayat 30, 

ينِ حَنيِفٗاۚ فطِۡرَتَ  لۡقِ عَليَۡهاَۚ لَ  ٱلنَّاسَ فطََرَ  ٱللَّهِٱلَّتيِفأَقَمِۡ وَجۡهكََ للِدِّ ََ دِيلَ لِ ۡۡ ََ  ِۚ لكَِ  ٱللَّ ينٱُلۡقيَِّمُ ذََٰ كِنَّ أكَۡثرََ  ٱلدِّ لَ يعَۡلمَُونَ  ٱلنَّاسِ وَلََٰ  

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah 

Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada peubahan pada fitrah 

Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 

Demikian pula Nabi Muhammad SAW bersabda, 

رَانهِِ أوَْ  دَانهِِ أوَْ ينُصَِّ سَانهِِ   مَا مِنْ مَوْلوُدٍ إلَِّ يوُلدَُ عَلىَ الْفطِْرَةِ فأَبَوََاهُ يهُوَِّ (رواه الَۡاري)يمَُجِّ  

Tidaklah setiap manusia terlahir kecuali dalam keadaan suci (fitrah), kemudian kedua 

orang tuanya lah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, atau Majusi (H.R. Bukhari). 

 

b. Hukum Asal Segala Sesuatu adalah Tetap pada Keadaan Semula 

 الأصَْلُ بَقاَءُ مَا كَانَ عَلىَ مَا كَانَ 

Hukumasalsegalasesuatuadalahtetapdalamkeadaannyasemula. 

Kaidah ini merupakan refleksi dari beberapa sabda Nabi Muhammad SAW, salah satunya 

adalah yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim diterima dari Abdullah bin 

Zaid. Suatu ketika ada seorang laki-laki mendatangi Nabi SAW untuk mengadukan keadaan 

yang dirasakannya sewaktu shalat (laki-laki tersebut merasakan sesuatu di perutnya seolah-olah 

telah berhadas, sehingga ia ragu-ragu apakah telah berhadas ataukah belum). Nabi SAW 

bersabda, 

أوَْ يجَِدَ رِيْحًا, لَ ينَْصَرِفْ حَتَّى يسَْمَعَ صَوَْاً   

Janganlahiakeluardarishalatsehinggamendengarsuaraataumendapatibau. 

 

c. Yang Menjadi Prinsip Asal adalah Keterbebasan dari Tanggungan 

 الصل براءة الذمة

Yang menjadiprinsipadalahketerbebasandaritanggungan. 

Dalam konteks kehidupan sosial, kaidah ini berarti bahwa patokan dasar manusia dalam 

relasi sosial maupun individualnya adalah keterlepasannya dari tanggung jawab hak orang lain 

(dzimmah) ketika hak itu belum pasti. Seseorangterlepasdaritanggungjawabhak orang lain 

sampaiterdapatbukti yang menyatakanbahwaiamemilikitanggungjawabterhadap orang lain. 

Dengan kata lain, jikatidakterbuktibahwaseseorangmelakukanperbuatan yang 

menimbulkantanggungjawabterhadap orang lain, makaiadinyatakantidakmelakukannya. 

Bilaseseorangmemilikitanggungan, makaiatidakberadapadaposisi/hukumasal[4]. 

KonstruksikaidahiniberasaldarihadisNabi saw, yang berbunyi: 

ائ و ابن ماجه و أحمدرواه و مسلم و أبو داود و الترمذى والنس. الۡينة على المدعي واليمين على المدعى عليه   
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Mendatangkanbuktiwajibatas orang yang mendakwa, sedangkansumpahwajibatas orang 

yang didakwa. (H.R. Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Turmudzi, Nasa’i, IbnuMajah, dan 

Ahmad)[5]. 

Dari pemaparan prinsip-prinsip dalam masalah fiqih dan sosial sebelumnya, dapat diambil 

suatu benang merah bahwa prinsip segala sesuatu adalah independen dari berbagai vonis. Dalam 

konteks uji hipotesis statistik, H0 merupakan sesuatu yang telah diyakini sebelumnya. Jika pada 

asalnya ia independen, maka H0 merupakan independen. Misalnya, jika akan dilakukan suatu 

pengujian terhadap efek obat, maka H0 adalah data mengenai efek obat yang telah ada 

sebelumnya, misalnya p = 5 menit. Sebaliknya, H1 merupakan hipotesis tandingan yang diambil 

jika bukti telah memenuhi kebenarannya, bisa p < 5, p > 5 atau p ≠ 5. Jika tidak ada bukti yang 

membenarkannya, maka keputusan kembali kepada data awal, yakni gagal menolak H0. 

 

2. H0 danasaspradugatakbersalah 

Contoh yang lumrah diketahui (sebagai analogi dalam pengajaran konsep statistik) adalah 

menyamakan uji hipotesis statistik dengan proses pemeriksaan kriminal di pengadilan yang mana 

“asas praduga tak bersalah” berperan sebagai asumsi kebenaran hip tesis n l [6]. 

Sebuah keputusan harus didasari oleh bukti yang cukup. Penolakan hipotesis nol dilakukan jika 

terdapat bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa hipotesis alternatif benar [7]. 

Dalam Islam, terdapat prinsip yang sama dengan prinsip tersebut, yakni prinsip praduga tidak 

bersalah. Prinsip ini mengandung nilai pencarian bukti atau data yang mendukung terhadap 

pengambilan suatu keputusan. Seseorang tidak diperbolehkan menjustifikasi suatu hal –misal benar 

atau salah- yang belum pasti atau masih berupa suatu keraguan sampai ia mengklarifikasi hal 

tersebut dan mendapatkan bukti yang menyatakan bahwa hal tersebut benar.  

Allah SWT telah mewahyukan nilai-nilai ini kepada Nabi Muammad SAW dalam firman-Nya 

yang terdapat pada Al-Qur’an.  iantara ayat-ayat yang menunjukkan nilai filosofis asas praduga 

tidak bersalah adalah sebagai berikut. 

a. Q.S. Al- ujura  t ayat 6 

َٰٓأيَُّهاَ  لةَٖ فتَصُۡۡحُِواْ عَ  ٱلَّذِينَ يََٰ ا بجَِهََٰ اْ أنَ َصُِيۡوُاْ قوَۡمَُۢ  بنَِۡإَٖ فتََۡيََّنوَُٰٓ
اْ إنِ جَآَٰءَكُمۡ فاَسِقُُۢ دِمِينَ ءَامَنوَُٰٓ لىََٰ مَا فعََلۡتمُۡ نََٰ  

Hai orang-orang yang beriman, jikadatangkepadamu orang fasikmembawasuatuberita, 

makaperiksalahdenganteliti agar 

kamutidakmenimpakansuatumusibahkepadasuatukaumtanpamengetahuikeadaannya yang 

menyebabkankamumenyesalatasperbuatanmuitu 

Ayatinimenerangkanbahwaketikaterdapatsuatuberita yang belumjelaskebenarannya, 

makaseyogyanyadilakukanklarifikasiatautabayyun, tidaklangsungmenjustifikasiberitatersebut. 

Demikian pula dalampengujianhipotesis, jikaterdapathipotesisterhadapsuatupopulasi, 

makadiambillahsampelsebagai data untukmencaribukti yang 

mewakilipenilaianterhadappopulasitersebut. Tidaklangsungmenarikkesimpulantanpa data 

danbukti yang jelas. 

b. Q.S. Al- ujura  t ayat 12 

َٰٓأيَُّهاَٱلَّذِينَ  نَ  ٱجۡتنَِۡوُاْ ءَامَنوُاْ  يََٰ سُواْ وَلَ يَغۡتبَ بَّعۡضُكُم بعَۡضًاۚ أيَحُِبُّ أحََدُكُمۡ أنَ يأَۡكُلَ لحَۡمَ  ٱلظَّنِّ إنَِّ بعَۡضَ  ٱلظَّنِّ كَثيِرٗا مِّ ۖٞ وَ لَ َجََسَّ إثِۡم 

َۚ أخَِيهِ مَيۡتٗا فكََرِهۡتمُُوهُۚ وَ  َ إنَِّ  ٱََّقوُاْٱللَّ حِيم   ٱللَّ اب  رَّ َوََّ  

Hai orang-orang yang beriman, jauhilahkebanyakanpurba-sangka (kecurigaan), 

karenasebagiandaripurba-sangkaitudosa. Dan janganlahmencari-carikeburukan orang 

danjanganlahmenggunjingkansatusama lain. Adakahseorangdiantarakamu yang 

sukamemakandagingsaudaranya yang sudahmati? Makatentulahkamumerasajijikkepadanya. 

Dan bertakwalahkepada Allah. Sesungguhnya Allah MahaPenerimaTaubatlagiMahaPenyayang 
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Ayatinimemerintahkan orang-orang yang berimanuntukmenghindarisebagiandariprasangka. 

Prasangkamerupakanpenetapan yang belumjelaskebenarannya, sehinggaharusdihindari. 

Kebanyakanpradugaatauprasangkamerupakandosa. Dosaberartisesuatu yang burukdansalah, 

sehinggaharusdihindarisebisamungkin.  

Sejalandengansurat al- ujura  t ayat 6, 

perlakuanterhadapsuatupradugaadalahmengembalikannyapadahukumasal, 

yaitupradugatidakbersalah, sampaiterdapatbukti yang kuatuntukmengklarifikasinya. 

c. Q.S. Yunusayat 36 

عُِ أَكۡثرَُهمُۡ إلَِّ ظنَ اًۚ إنَِّ  وَمَا َ اۚ إنَِّ   ً شَيۡ  ٱلۡحَقِّ لَ يغُۡنِي مِنَ  ٱلظَّنَّ يتََّۡ عَليِمُُۢ بمَِا يفَۡعَلوُنَ  ٱللَّ  

Dan kebanyakanmerekatidakmengikutikecualipersangkaansaja. 

Sesungguhnyapersangkaanitutidaksedikitpunbergunauntukmencapaikebenaran. Sesungguhnya 

Allah MahaMengetahuiapa yang merekakerjakan. 

Q.S. Yunusayat 36 

inisecaragamblangmenerangkanbahwaprasangkaataupradugatidaksedikitpunbergunauntukmenca

paikebenaran. Karenanya, 

pradugaatauhipotesistidakdapatdipakaiuntukmencapaikebenaranatausuatukeputusansampaidibuk

tikandengan data yang jelasdanrepresentatif. 

B. Galat Tipe I (α) 

Dalam pengujian hipotesis, penolakan hipotesis nol padahal hipotesis itu benar disebut galat jenis I, 
sedangkan penerimaan hipotesis nol padahal hipotesis itu salah disebut galat jenis II [8]. 

Terdapat empat kemungkinan keadaan yang menentukan apakah keputusan yang diambil benar atau 
keliru. Keempat hal tersebut disajikan dalam tabel berikut. 

TABEL 1. KEMUNGKINAN KEADAAN DALAM MENGAMBIL KEPUTUSAN 

 H0 benar H0 salah 

Gagal Tolak H0 

Tolak H0 

Keputusan benar 

Galat jenis I 

Galat jenis II 

Keputusan benar 

Peluang melakukan galat jenis I, yaitu kesalahan dalam menolak hipotesis nol, juga disebut dengan 
taraf keberartian, sama dengan lebel alpha [9], disimb lkan dengan huruf Yunani α, sedangkan peluang 
melakukan galat jenis II dinyatakan dengan β [1]. 

 alam beberapa generasi analisis statistika, sudah merupakan kebiasaan memilih α sebesar 0,05 atau 
0,01 dan kemudian memilih daerah kritis yang sesuai. Kemudian keputusan (menolak atau gagal menolak 
H0) akan tergantung pada daerah kritis tersebut[1]. 

 alam kaitannya dengan taraf keberartian α, terdapat nilai fil s fi yang membangunnya, sebagaimana 
telah disebutkan, yaitu bahwa risiko maksimum melakukan galat jenis I harus dikontrol. 

Telah diketahui bahwa galat jenis I adalah penolakan hipotesis nol padahal hipotesis itu benar. Dengan 
kata lain, yang lebih diprioritaskan dalam pengendalian kesalahan adalah risiko kesalahan memberikan 
vonis (penerimaan hipotesis tandingan) padahal sebenarnya kebebasan vonis (hiptoesis nol) lah yang 
benar.  

Filosofi tersebut membawa pada pemahaman bahwa risiko galat jenis II lebih dapat ditolerir daripada 
risiko galat jenis I. Risiko kesalahan menerima hipotesis nol padahal hipotesis nol itu salah, lebih baik -
untuk tidak mengatakan tidak lebih buruk- daripada risiko menolak hipotesis nol padahal hipotesis nol 
tersebut benar. Dengan kata lain, kesalahan membebaskan vonis padahal seharusnya divonis, lebih baik 
daripada kesalahan memberikan vonis padahal seharusnya tidak divonis. Sehingga, hal ini berimplikasi 
pada pengendalian galat jenis I (α), yaitu pen lakan hip tesis n l padahal hipt esis tersebut benar. 
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Dalam peradilan hukum, seorang hakim dapat membuat dua tipe kesalahan dari keputusan yang 
diambil bagi terdakwa, yaitu kesalahan memutuskan bahwa terdakwa bersalah padahal terdakwa tidak 
bersalah, dan kesalahan memutuskan bahwa terdakwa tidak bersalah padahal terdakwa bersalah. Dalam 
sistem peradilan, kesalahan membebaskan terdakwa yang bersalah dari jerat hukum tidak lebih buruk -
untuk tidak mengatakan lebih baik- daripada kesalahan menghukum terdakwa yang tidak bersalah. Dengan 
demikian, kesalahan yang lebih diprioritaskan untuk dikendalikan adalah kesalahan menghukum terdakwa 
yang tidak bersalah. 

Filosofi yang dipakai dalam uji hipotesis statistik tidak berbeda dengan peradilan hukum. Dalam 
pengambilan keputusan oleh seorang analis statistik yang menggunakan uji hipotesis, tentu terdapat 
kemungkinan melakukan dua jenis kesalahan/galat. Kesalahan jenis pertama adalah menolak hipotesis nol 
padahal hipotesis nol benar. Kesalahan jenis kedua adalah gagal menolak hipotesis nol padalah hipotesis 
nol salah. Berdasarkan filosofi peradilan hukum, kesalahan jenis kedua tidak lebih buruk daripada 
kesalahan jenis pertama. Oleh karena itu, kesalahan jenis pertamalah yang seharusnya dikendalikan, yang 
dalam disiplin ilmu statistik kesalahan ini disimb lkan dengan α. 

Berikut ini adalah tabel perbandingan kesalahan keputusan dalam sistem peradilan dan uji hipotesis 
statistik [10]. 

TABEL 2. TIPE-TIPE KESALAHAN 
DALAM SISTEM PERADILAN 

 
TABEL 3. TIPE-TIPE KESALAHAN 

DALAM UJI HIPOTESIS STATISTIK 

 
Terdakwa tidak 

bersalah 
Terdakwa 
bersalah 

  
Hipotesis 
nol benar 

Hipotesis 
nol salah 

Menolak 
praduga 

tak 
bersalah 
(putusan 
bersalah) 

Kesalahan tipe I Benar  
Menolak 

hipotesis nol 
Kesalahan 

tipe I 
Benar 

Gagal 
menolak 
praduga 

tak 
bersalah 
(putusan 

tidak 
bersalah 

Benar 
Kesalahan 

tipe II 
 

Gagal 
menolak 

hipotesis nol 
Benar 

Kesalahan 
tipe II 

Dalam Islam, disebutkan bahwa seorang pemimpin lebih baik salah memaafkan daripada salah 
memvonis. Dalamhadis yang diriwayatkanoleh Imam al-Baihaqidalamkitabas-Sunanal-Kubr    li al-
BaihaqiyditerimadariAisyahr.a.,Rasulullah SAW bersabda, 

فإن الإمام لأن يَطئ فى العفو خير من أن يَطئ فى , فإن وجدَم للمسلم مَرجا فَلوا سۡيله, حدود عن المسلمين ما استطعتمادرؤوا ال
 العقوبة

Tinggalkan hukuman hadd semampu mungkin dari orang-orang Islam. Bila kalian menemukan celah 
untuk membebaskan (dari hukumannya), maka bebaskanlah, karena seorang pemimpin (imam) salah 

dalam memaafkan lebih baik dari pada salah dalam menghukum. 

Dalamriwayatad-DaruquthnidalamkitabSunanad-D   ruquthniyditerimadariAisyahr.a., 
terdapatpenambahanlam di awalredaksinya, yakni, 

ير له من أن يَطئ في العقوبةلأن يَطئ في العفو خ  

seorang pemimpin (imam) salah dalam memaafkan lebih baik dari pada salah dalam menghukum 

Menurut hemat penulis, hadis tersebut memiliki dua poin penting dalam interpretasinya. Pertama, 
adalah bahwa seorang muslim hendaknya sebisa mungkin tidak dihukum, tentunya sampai ada bukti yang 
jelas dengan tingkat keyakinan yang tinggi untuk menyatakan bahwa ia layak dihukum. Di sisilain, 
jikaadacelahuntukmembebaskanseorangmuslimdarijerathukum, makahendaknyaiadibebaskan. Kedua, 
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dalam menentukan vonis hukum, jika seorang pemimpin salah membebaskan terdakwa, maka hal itu lebih 
baik daripada salah menghukum terdakwa.  

Membebaskan terdakwa padahal terdakwa tersebut bersalah, lebih baik daripada menghukum terdakwa 
padahal terdakwa tersebut benar. Dengan demikian, risiko menghukum terdakwa padahal terdakwa 
tersebut tidak melakukan kesalahan harus lebih diprioritaskan dalam pengendalian kesalahan pengambilan 
keputusan hukum daripada risiko membebaskan terdakwa padahal terdakwa tersebut melakukan kesalahan. 

Membangun hukum dengan prinsip tersebut memiliki makna yang sama dengan membangun uji 
hipotesis dengan prinsip pengendalian galat tipe I.Kesalahan penolakan H0 (penerimaan H1)padahal 
H0tersebut benar, harus  diprioritaskan dalam pengendalian kesalahan daripada kesalahan menerima H0 
padahal H0 tersebut salah, yang mana dalam konteks hukum, H0 merupakan keterbebasan dari tanggung 
jawab hukum sebagaimana telah dipaparkan sebelumnya. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hipotesisnolmerupakanhipotesis yang menyatakanasalsesuatu. Prinsipini terdapat dalam literatur-

literatur Islam, seperti kaidah fiqih “prinsip asal segala sesuatu adalah suci”, “hukum segala sesuatu 

adalah tetap pada keadaan semula”, dan “yang menjadi prinsip asal adalah keterbebasan dari 

tanggungan”. Kaidah-kaidah fiqih tersebut tentu merupakan interpretasi dan refleksi dari wahyu, yakni 

Al-Qur’an dan hadis. ip tesis n l juga dibangun atas dasar praduga tidak bersalah, independensi, dan 

keterlepasan dari vonis. Prinsip ini di antaranya tertera pada Al-Qur’an surat Al-Hujur  t ayat 6 dan 12 

dan surat Yunus ayat 36.  

Dalam uji hipotesis terdapat pula tingkat signifikansi (α) untuk mengontrol risiko dalam pengambilan 

keputusan. Tingkat signifikansi ini dibangun atas dasar prinsip bahwa risiko galat tipe I harus 

dikendalikan. Galat tipe I merupakan kesalahan menolak H0 padahal H0 benar. Prinsip ini sesuai dengan 

prinsip dalam hukum yang disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW, bahwa salah memaafkan 

lebih baik daripada salah menghukum. Sehingga, yang diprioritaskan dalam pengendalian risikonya 

adalah kesalahan kedua, yaitu kesalahan menghukum padahal yang dihukum tidak melakukan kesalahan. 

B. Saran 

Dengan bacaan yang belum sempurna ini, penulis menyarankan bagi pembaca untuk memberikan 

kritik membangun sebagai kontribusi positif untuk menghasilkan karya yang lebih baik.Karya yang lebih 

baik dapat diciptakan oleh penulis sendiri di kemudian hari ataupun peneliti lain yang memiliki kesamaan 

gagasan yakni mengenai statistika dan Islam. 
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